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Harga Minyak Tanah biaya rata-rata Rp500/liter.
di Meroket Lebih menyulitkan lagi, sekali-
pun harga tinggi, minyak ta-
BENGKULU Hargaminyak nah yang dicari juga sering ti-
tanah pada tingkat pengecer dak ada.
dlsebagianpedesaandi Pro- Bagi warga yang sangat mem-
butuhkan minyak tanah terka-
. dangkecewa karena sulitnya
mendapatkan minyak tanah.
Jurubicara Pemerintah Kabu-

di
Kabupaten Kaur dan sekitar-

paten Kaur Hanibal secara ter-
pisah mengakui, persediaan
minyak tanah di daerah itu
akhir-akhir ini makin langka

danbahkan pernah kehabisan
nya, kata Warjan Sari, salah stok sampai dua tiga hari.
seorang pedagang minyak ta- Pada saat stok kosong, peda-
nah di Desa Selika, Kecama- . gang yang masih memiliki
tan Tanjung Kemunlng, Kaur, - persediaan memanfaatkan
Jumat (16/9). : untuk menaikan harga sesuka
Menurut dia, tingginya harga hatinya. Untuk mencarinya
‘minyak tanah itu, selain sa- ternyata lebih sulit dari jenis
ngat sulit mendapatkannya, bahan bakar minyak lainnya.

\ juga harus membeli padape-  Akibat kelangkaan minyak ta-
dagang tertentu denganharga  nah tersebut terlebih akan
yang lebih tinggi dari biasanya  memasuki bulan puasa, ada
Rp1.500/liter. sebagian warga beralih meng-
Warjan mengaku membeli gunakan kayu bakar sebagai
minyak tanah yang dijualnya pengganti minyak tahah.
tersebut antara Rp2.700-Rp ‘Sementara itu, harga bahan
3.600/liter ditambah ongkos = -pokok di Kabupaten Kaur
angkut dari pembeli pertama menjelang bulan puasa sudah
ke desanya menghabiskan '  mulai merangkak naik.
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Blok Cepu:

Jawa Tengah
Menginginkan
Porsi 46 Persen

‘Semarang - Berkaitan
dengan participating inter-
est (PI) sebesar 10 persen
untuk daerah atas pengelo-
laan. Blok Cepu, maka
Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah menginginkan pro-
porsi pembagian sebesar 46
persen untuk Jateng dan 54
persen untuk Jawa Timur.
Menurut Wakil Gubernur
Jateng Ali Mufiz, Jumat
(16/9) di Semarang, pro-
porsi pembagian itu sudah
melalui pertimbangan jum-
lah titik prospek yang ada
di kawasan Blok Cepu
sekarang.

“Kami telah bertemu
Ikatan Ahli Geologi Indo-
nesia (IAGI) untuk memba-
has.dan menentukan share
pengelolaan Blok ' Cepu.
Lewat pertemuan itu kami
bisa mengetahui " secara
makro data-data deposit
minyak disana, Sebenarnya
data kandungan minyak di
Blok Cepu bukan data
yang baru lagi. Hanya saja
data itu sudah dikem-
bangkan oleh para pakar

pertambangan Indonesia,”
ujar Ali Mufiz.

Dikatakannya, Blok
Cepu memiliki 29 titik
persediaan (prospek) dan
dari jumlah itu tujuh titik
sudah terbukti memiliki
cadangan minyak.

Sementara 22 lainnya
harus diteliti soal kandun-
gan minyaknya. Bila meng-
gunakan dasar tujuh
prospek yang telah ada
kandungan minyaknya,
maka proporsi pembagian-
nya masih harus dibuk-
tikan lebih dulu.

IAGI lanjut Mufiz,
memberikan formula pem-
bagian 36:64 di titik
prospek wilayah Bojo-
negoro.

Akan tetapi untuk 22
titik prospek yang ada,
pihak Jateng menilai yang
realistis adalah 46 persen
untuk Jawa Tengah.

Pembuktian besarnya
kandungan minyak di seti-
ap titip prospek membu-
tuhkan biaya pengeboran
Rp 15 miliar. (su herdjoko)
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i ,Peny9| Undupa n BBM Pembelian Dibatasi
Y Adapun kelangkaan minyak tanah yang masih terjadi di berba-

gai daerah, mendorong penjual untuk membatasi pembelian.

30 Pos Penjagaan

Ponhnnlk—l(epolisian Daerah Kalimantan Barat membangun
akar minyak (BBM) di darat maupun di laut yang berbatasan

‘Sarawak, Malaysia. Kapolda Kalbar Brigjen Pol. Nanan

‘Soekama kepada SH Kamis (15/9) menjelaskan, 30 pos itu dijaga
selama 24 jam, terutama menjelang pengumuman kenaikan harga
BEM1 Oktober 2005, -
‘Kamis lalu, hampir seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum

(SPBU) baru buka setelah pukul 09.00 WIB karena keterlambatan
pasokan. Harga minyak tanah melonjak menjadi Rp 2.200/liter dari
semula - Rp . 1.450/liter, bensin dari Rp 1.850/liter menjadi Rp
2.300/liter. o
.~ Kepala Pertamina Cabang Pontianak, Mochamad Iskandar,
' lain harus diawasi secara lebih ketat, karena perbedaan
r ga BBM di‘Indonesia dan Malaysia terlalu jauh sehingga rawan
3'Ilf;"-s_§hmhrlitudil’adnng,Sumatem Barat, BBM jenis solar juga
rmulai'langka sehingga banyak nelayan tidak bisa melaut. Sekitar
70.pemilik kapal di Pelabuhan Muara Padang tidak beroperasi
-sejak- seminggu lalu. Rudi, nelayan setempat, mengatakan ia
biasanya membutuhkan solar 10 liter. Untuk sekali melaut butuh
-modal Rp 15.000, dengan penghasilan bersih Rp 10.000 - Rp 15.000.
Penghasilan ini akan semakin kecil bila harga premium nanti dipa-
tok pemerintah sebesar Rp 3.400/liter.

Bahkan di beberapa wilayah di Makassar, setiap pembeli hanya
boleh membeli paling banyak tiga liter. Itupun harganya sudah
melambung menjadi Rp 1.500 hingga Rp 1.700 per liter.

Di Kabupaten Gowa yang berbatasan langsung dengan Kota
Makassar, kejadian serupa juga terjadi. Sampai Sabtu (17/9) pagi
ini antrean panjang warga dengan jejeran ratusan jerigen masih
terlihat di Kelurahan Pangkabinanga, Kelurahan Tetebatu dan
Desa Jene Tallasa, Kecamatan Pallangga.

Sedangkan di Bandung, Jawa Barat, pembelian dibatasi 5 liter.
Seperti yang diberlakukan oleh pangkalan minyak tanah di
kawasan Ciumbeleuit, dibatasi 3 - 5 liter. Sampai hari ini antrean
panjang pembelian minyak tanah terjadi di Ciheulang Sekeloa,
Sukajadi, Ciumbeuleuit hingga ke Cibiru.

Mengenai para penimbun BBM akan ditindak tegas.
Setidaknya, inilah yang akan dilakukan Polda Sulawesi Utara.
Kapolda Sulut Brigjen Pol. Laurensius Bambang Sutiarso mene-
gaskan akan mengawasi seluruh SPBU dan tempat penjualan
BBM. Pihaknya juga telah menahan empat pengusaha minyak asal
Bitung yang beberapa waktu lalu melakukan penimbunan BBM.

Dari Jambi dilaporkan, Gubernur Jambi Zulkifli Nurdin telah
memberi batas waktu satu minggu kepada Pertamina Cabang
Jambi untuk membereskan penyaluran BBM. Sebab berdasarkan
laporan bupati dan wali kota se-Provinsi Jambi, terungkap menge-
nai ketidakberesan dalam penyaluran minyak di Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Tanjabtim), Kabupaten Tebo, Kabupaten
Kerinci dan Kabupaten Merangin. Sedangkan di Kabupatan
Batanghari ada belasan pangkalan BBM “siluman” yang sudah
beberapa tahun tidak menyuplai BBM untuk masyarakat setem-
pat.

Sementara itu di Kendari, Sulawesi Tenggara, menurut pan-
tauan SH di sejumlah SPBU, para pembeli bensin dengan jerigen
tidak hanya yang menggunakan kupon tapi juga bagi mereka yang
memberi uang Rp 10.000 per jerigen kepada petugas SPBU.
Bahkan kupon dapat digunakan untuk beberapa kali.

(ajw/eriandi/novie waladow/suriani/didit ernanto/
sri rahayu ningsih/agus sana’a)
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Perang melawan jaringan pencuri dan penyelundup
mmyak tengah dikobarkan pemerintah. Di tengah kondist
pnhatm kelangkaan BBM di dalam negeri, rencana
'kenaikan ‘harga BBM, dan tingginya harga minyak dunia,
masih ada yang tega mengail di air keruh.

Oleh: SRI HARTATI SAMHADI

khvntas penye-
lundupan  dan

BBM secarailegal
\ di .Indonesia selama ini sering
‘ dikaitkan dengan mafia minyak,
meski tak semua aktivitas ﬂegal
tersebut dilakukan oleh jaringan
terencana yang disebut mafia

, Soal keberadaan jaringan pe-
nyelundup atau mafia minyak ini,
banyak orang sudah lama tahu.
Namun yang sulit adalah- mem-
buktikan bahwa: jaringan itu be-
nar-benar ada dan melibatkan
orang-orang yang namanya se-
ring disebut-sebut selama ini. Se-
pert:i kata Direktur Utama Per-
tamina Widya Purnama, mafia
, minyak adalah suatu organisasi
tanpa bentuk.
Dari laporan yang ada sejauh
ini, tampaknya sindikat yang me-
" nyelewengkan dan menyelun-
dupkan BBM di Indonesia bukan
hanya terdiri dari satu kelompok.
Dunia bisnis perminyakan yang
dari luar kelihatannya begitu ter-
tib, ternyata m nrlr’xba belan-
tara. Setiap kap| isnis, ada
yang berkuasa dan bermain.

Begitu saktinya mafia. itu se-
hingga sulit ‘diberantas. Mereka
disinyalir punya keterkaitan de-
ngan penguasa masa lalu maupun
penguasa masa sekarang sehing-
ga banyak upaya yang pernah

untuk membersihkan
Pertamina mental.
' Pada. awal mehjabat sebagai
direktur utama Pertamina, janji

, pertama Widya Purnama adalah

membasmi habis mafia minyak di
Pertamina ini. Namun, rupanya
itu bukan langkah semudah

' mengucapkan kata-kata. Bukti-

nya, hingga setahun ia menjabat,
bahkan sampai ia akan diganti
(kalau jadi), mafia itu tetap ber-
cokol. Penyelewengan BBM di
dalam negeri dan penyelundupan
BBM ke luar negeri masih terus
berlangsung hingga kini.

Bahkan, ada indikasi intensitas
aktivitas ilegal 'ini semakin me-
ningkat, dipacu oleh tingginya
harga minyak mentah dan BBM
di pasar internasional, serta ren-
cana kenaikan harga BBM di da-
lam negeri. Bukan itu saja, modus
operandinya pun semakin cang-
gih. Jika dulu yang diselewengkan
dan diselundupkan hanya BBM
yang memang disubsidi, kini mi-

nyak mentah _pun juga dicuri
langsung dari pipa bawah laut
milik Pertamina.

Untuk memerangi mafia mi-
nyak dan memotong mata rantai
dalam pengadaan BBM ini, Per-
tamina di zaman Widya telah
membuat aturan baru dalam ten-
der pengadaan BBM. Dalam atur-
an baru ini, impor harus melalui
kontrak jangka panjang dan di-
sertai dengan dokumen asal ba-
rang (certificate of origin) dan
dokumen pengapalan (certificate
of bill lading). Kedua dokumen ini
harus disertakan oleh setiap per-

usahaan yang ikut dalam tender
pengadaan BBM di Pertamina.

Tetapi langkah ini ternyata ti-
dak mampu menumpas aksi ma-
fia. Penyelundupan BBM bersub-
sidi ke luar negeri juga terus
berlangsung dari berbagai titik di
sepanjang wilayah perairan In-
donesia. Sebagian besar minyak
ini dijual ke Singapura, namun
pernah pula dilaporkan ada BBM
bersubsidi yang diselundupkan
ke Timor Leste. Sebagian dari
BBM yang diselundupkan ke luar
negeri masuk kembali ke Indo-
nesia melalui impor Pertamina
atau anak perusahaannya.
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Menggulung Mafia
Minyak




‘Rahmat (F-PKS)

bbutuhan pokok men-
Lebaran dan tahun baru.

'Daud Nasution (F-PBR), Endin

AJ Soefihara (F-PPP), dan g:lclh
wapandanpnfraksidiDPRter-
hadap rencana tah me-

pemerini
Mnaﬂdnn harga BBM masxh be-

raom
- F-PG dan F-PBR setuju, se-
mentara F-PPP dan F-PKS masih
}hpp?ymgmemtgﬂ:hwa
secara
tegas ia mendukung kenaikan
harga BBM karena beban subsidi
yangharusditangg\mgnegarasa-

.ngat besar. Padahal, jika dana

tersebut dibagikan kepada 32

provinsi, cukup untuk mengen-

taskan kemiskinan.

Ade Daud berpandangan sena-
da. Dia mengusulkan pemerintah
dan DPR segera membuat un-
dang undang tentang energi yang

dalamnya mengatur harga
BBM sesuai harga di pasaran in-
ternasional.

Sementara itu, Endin dan Andi
berpendapat berbeda. Keduanya

t, kebijakan menaik-
kan harga BBM memiliki risiko
politik yang besar. Endin menilai
kebijakan pemerintah menaik-
kan harga BBM merupakan cara
konvensional. ”Pertanyaannya, di
mana reformasi ekonomi yang
dijanjikan dulu,” ucapnya.

Kenaikan harga BBM bisa me-
nimbulkan risiko politik yang be-
sar. "Karena itu, PPP pun sedang
menghitung risiko politik inter-
nal. Kalau setuju dengan kenaik-
an harga BBM, apakah konstituen
masih akan berpihak pada PPP?”
katanya.

F-PKS pun, menurut Andi, be-
lum menentukan sikapnya. Se-
bagai pendukung pemerintah,
F-PKS berpandangan, kebijakan
menaikkan harga BBM akan me-
nimbulkan risiko politik peme-
rintah tidak lagi populer. Soalnya,
kata Andi menambahkan, rakyat
tidak terlalu peduli terhadap ang-
ka-angka tetapi mengacu pada
kenyataan, harga naik dan ma-
hal.

(OIN/ELY/SUT/HAR/INU/WIN/NIK)
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Pandangan Frak5| di DPR Beragam

J IMBARAN KOMPAS — Wakil Presiden Jusuf Kalla
,mep@gaskan, kenalkan harga bahan bakar minyak
,mimmum 50 persen, bahkan bisa mencapai rata-rata 70

Memlkkan harga tetap dilakukan meski

‘aksx penolakan mulai marak karena beban anggaran

pemerémtah semakm berat.

umSOpersen,tapxblsa

: 'Mmlm
saja’ mmiadi 70 .persen atau 80
'pefsen. ‘Ujar Wakil Presiden saat

: jawab. pertanyaan : pers
Jimbaran, Bali, Jumat 06/9)
Menuthalla.

"di

BBM yang mencapax Rp 100 tri-
liun lebih. Subsidi itu sudah tidak
tepat sasaran karena yang me-
nikmatinya masyarakat ekonomi
tinggi. ”"Yang mendapatkan sub-
sidi. orang-orang yang memiliki
AC atau mobil. Kami sedang
mempersxapkan program ‘’kom-

- pensasinya sebesar Rp 100.000
. per keluarga,” kata Kalla menam-
- bahkan.

Pemerintah telah menetapkan

pembagian subsidi langsung se-
besar Rp 300000 per keluarga
miskin untuk menutupi kebutuh-
an minyak tanah selama tiga bu-
lan. Diperkirakan, ada 15,5 juta
keluarga miskin.
Secara terpisah, Menteri . Se-
 kretaris Negara Yusril Thza Ma-
hendra menjawab pertanyaan
pers di Gedung Sekretariat Nega-
ra, Jakarta, kemarin mengatakan,
pernyataan sejumlah menteri
mengenai persentase kenaikan
harga BBM yang akan diumum-
kan awal Oktober nanti merupa-
kan bagian dari keterbukaan dan
sosialisasi agar masyarakat bersi-
ap-siap sebelum harga BBM itu
benar-benar dinaikkan.
"Presiden (Susilo Bambang
Yudhoyono—Red) sendiri dalam
sidang kabinet sebelumnya me-

arga BBM Bisa Naik 80%

nyatakan, harga BBM baru dipu-
tuskan setelah kepastian penya-
luran kompensasi BBM dari ke-
naikan Maret Jalu benar-benar
selesai. Presiden tak mau mena-
ikkan harga BBM lagi kalau pe-
nyaluran yang kemarin belum se-
lesai,” ucapnya.

Terlampaui

Sebelumnya DPR mengajukan
dua alternatif subsidi BBM itu.
Pertama, senilai Rp 113 triliun
lebih tanpa kenaikan harga BBM,
tetapi defisit anggarannya besar
dan dana subsidi Rp 89,2 triliun
dengan opsi kenaikan harga BBM
sehingga defisit di bawah satu
persen.

Pemerintah mengarah untuk
mengambil pilihan kedua, mena-

" ikkan harga BBM dengan subsidi

Rp 89,2 triliun.

Dirjen Perbendaharaan Negara
Mulia P Nasution mengatakan,
realisasi dana subsidi BBM sam-
pai 15 September 2005 yang men-
capai Rp 78 triliun sudah me-
lampaui target alokasi subsidi
BBM setahun dalam APBN-P
2005 sebesar Rp 76,5 triliun.

Pemerintah, menurut Mulia,
sudah tidak lagi memiliki uang
untuk subsidi selama tiga bulan
ke depan.

Pagu Rp 89,2 triliun itu, lanjut-
nya, sebenarnya sudah cukup,
bahkan pemerintah bisa menyi-
sihkan Rp 11 triliun untuk belanja
tiga bulan. Uang tersebut harus
dicukupkan sampai akhir tahun.

Menteri Negara Perencanaan

/
Lol
.7/)
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TNI AL Siap Diaudit

BBM juga sempat me-

munculkan sedikit kete-
gangan antara Pertamina dan pi-
hak TNI AL. Pasalnya, Direktur
Utama Pertamina Widya Purna-
ma. sempat menyebut Primer
Koperasi TNI AL (Primkopal) se-

Klsruh soal penyelundupan

- bagpi pemaspk'solarke'kapal MV .

Thor Star yang ditangkap tim

gahnan'Mabels‘Poln dan“"Ke- -

polisian Daérah Jawa Timur di
Sunbaya, 17 Agustus lalu.
Dari pemeriksaan terhadap 12

-

tersangka, diketahui 138 lnlphter ‘

solar yang dibawa kapal ini, 30
kiloliter dibeli secara sah. dari
Pertamina, sementara 108 kilo-
liter didapat dari Primkopal. Na-
mun, sinyalemen keterlibatan ok-
num TNI AL di Primkopal Pang-
kalan Utama TNI AL II1 1tusudah

\ dibantah oleh sejumlah pejabat
TNI AL.

Panglima Armada RI Kawasan
Timur, Yosafat Didik Heru me-
negaskan, sesuai laporan yang di-
terima, BBM itu memang milik
TNIALyangkebetlﬂansalahsatu

naik dok.- Se-

kapalnya ,
hubungan dengan itu, maka BBM

yang ada harus dxkenngkan. Pe-
laksanaan pengeringan itu dise-
‘rahkan kepada perusahaan tanker
service yang dikontrak TNI AL.

”Nabh, tanker service inilah yang
kemudian menjual BBM yang di-
sedot dari kapal kami. Namun
demikian, kebenarannya akan
tetap kami buktikan,” kata Didik.

Berhemat
Selama ini, menurut Widya,

vinstansi‘TNI/Polri mendapat ja-

tah BBM 800000 Kkiloliter per
tahun, atau sekitar 7 persen dari

total volume penjualan BBM oleh

Pertamina yang tahun ini be-
sarnya 59,6 juta kiloliter. Tentang
berapa sebenarnya kebutuhan
BBM untuk institusi TNI AL se-
tiap bulan atau setiap tahunnya,
Kepala Dinas Penerangan TNI
AL Laksamana Pertama A Malik
Yusuf mengatakan, ia masih be-
lum pasti apakah besaran angka
itu merupakan hal yang bisa di-
ketahui umum atau rahasia.
”Yang jelas, seluruh kebutuhan
BBM TNI AL, mulai dari Armada
RI Kawasan Barat, Armada RI
Kawasan Timur, Komando Lintas
Laut Militer, hingga Korps Ma-
rinir setelah dianggarkan untuk

setahun, lalu diserahkan ke Mar- -

kas Besar TNI untuk kemudian
diajukan bersama kebutuhan
TNI AD dan TNI AU katanya.
Khusus untuk besaran angka
penggunaan BBM TNI AL, Malik

mengatakan, tidak tabu untuk di-
audit bila memang ada auditor
yang ingin melakukannya.
Menurut Didik, TNI AL selama
ini sudah berusaha menekan
penggunaan BBM yang memang
dianggap dapat memperbesar bi-
aya operasional Angkatan Laut.
“Upaya itu sudah kita lakukan
beberapa tahun belakangan ini,
yakni dengan cara mengganti me-
sin-mesin lama pada kapal pe-
rang kita dengan yang baru se-
hingga kebutuhan BBM dari se-
mula untuk operasi satu hari satu
malam dapat menghabiskan 350
kiloliter, kini setelah diperbarui
hanya sekitar 40-50 kiloliter.
Bahkan kami juga lebih meng-
aktifkan kapal-kapal patroli yang
jauh lebih mudah bermanuver
yang keperluan BBM-nya hanya
sekitar 25 kiloliter,” ujarnya.
Selain mengganti mesin, juga
dilakukan "Operasi Tunggu”. "Ar-
tinya, kapal perang kita tidak
terus-menerus mobile, tetapi me-
nunggu di titik-titik mudah untuk
pelaksanaan pengawasan kea-
manan laut, Oleh sebab itu, me-
nurut Didik, kalau mau dihitung,
alokasi BBM yang diterima se-
lama ini masih belum memenuhi
kebutuhan yang sebenarnya.
(NIC)
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Jumlah rumah tangga ini diper-
kirakan sekitar 6 juta RTM.
Penduduk yang mendekatl
miskin adalah mereka yang
mengonsumsi antara 2.100 ka-

-lori-2.300 kalori dltambah PNM

atau setara dengan Rp 175000

' per orang per bulan. Atau

‘rumah ‘tangga yang pendapatan-
nya kurang dari Rp 700.000 per

bulan.

Selamutnya, data sebanyak
15,5 juta RTM itu akan diserah-
kan ke PT Pos Indonesia untuk
yang nantinya menjadi bukti
bahwa mereka berhak meneri-
‘ma subsidi dari kompensasi ke-
naikan harga BBM sebesar
Rp 100.000 per RTM per bulan.

Rumah tangga sangat
_ ‘miskin adalah yang
berpendapatan kurang

darl Rp 480.000 per
bulan.

Uang akan diberikan dalam
tiga bulan sekali untuk memper-

mudah administrasi. Pada tahap

awal, uang akan diberikan bulan
Oktober sebesar Rp 300.000 per
RTM. Total untuk tahun 2005
diperlukan Rp 48 triliun.

Sekadar mempertahankan
Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala.
Bappenas Sri Mulyani Indrawati
mengamkan, besarnya kompen-
sasi yang diberikan itu tidak di-
tujukan untuk mengentaskan
kemiskinan, melainkan mem-
pertahankan status keluarga

Mekanisme Penyaluran Kartu Kompensasi BBM (KKB)

@ Berdasarkan data hasil pendataan rumah tanéga miskin, PT Pos
Indonesia mencetak kartu KKB.

# Sebelum penyeréhan kartu ke rumah tangga miskin, mantri statistik
dibantu Tim Taskforce BPS kabupaten/kota menyosialisasikan KKB
di tingkat kecamatan kepada para Iurah/kepala desa.

0 Rumah tangga yang tldak cocok dldrop KKB-nya, seballknya yang belum
masuk dan ditemui di lapangan didaftar ulang untuk selanjutnya
diusulkan untuk dibuatkan KKB-nya melalui mekanisme di atas.

L 4 Pendekatan

1 Dlserahkan langsung oleh petugas kepada
rumah tangga mlskln dl tempat'masing-
maslng .

2 Semua rumah tangga miskin dlundang
dalam pertemuan di kantor lurah/kepala

desa untuk bersama-sama menerima KKB.

Sumber: Badan Pusat Statistik :

k GUNAWAN
miskin agar tidak semakin me- dan minyak tanah merupakan
rosot. "Uang itu benar-benar di-  kebutuhan dasar, maka kenaikan
maksudkan sebagai kompensasi  harga diharapkan tidak membe-
kenaikan harga BBM, terutama  ratkan. Jadi jika dulu harganya
minyak tanah,” katanya. Rp 700 per liter, satu bulan se-

Penduduk yang mendapat kitar Rp 14.000. Tetapi kenaikan
subsidi diasumsikan berpenda- harga minyak itu akan ditambah
patan Rp 150.000 per kapita per  inflasi sekitar 3-5 persen.
bulan. Konsumsi BBM mereka Misalnya, total pendapatan
paling banyak untuk beli minyak Rp 700.000 per bulan, inflasi 5
tanah diperkirakan empat liter persen atau sekitar Rp 35.000.
per bulan per orang. Jika satu Total pertambahan kebutuhan
keluarga lima orang, satu bulan ~ mencapai Rp 50.000-Rp 70.000
mereka butuh 20 liter. Karena  per bulan. Pertambahan itu ma-
kenaikan BBM akan mengaki- sih bisa tertutupi dengan subsidi
batkan kenaikan minyak tanah,  yang diberikan pemerintah.
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Orang
Miski

- Vers
Pemerintah

Kontroversi Pendataan
Calon Penerima Subsidi

" Harus Diakhiri

l
® Oleh: RUNIK SRI ASTUTI

Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono dalam berbagai kesem-
patan selalu mengatakan, ren-
cana kenaikan harga BBM akan
diputuskan setelah Badan Pusat
Statistik (BPS) menyelesaikan
pendataan keluarga miskin yang
akan menerima subsidi dari
kompensasi kenaikan harga
BBM. Pemerintah memberi ba-
tas waktu sampai dengan tang-
gal 20 September 2005, data itu
sudah harus dilaporkan ke Pre-
siden.

pentingnya data penduduk mis-
kin sebagai pijakan pembuatan

kebijakan bagi pemerintah. Kon-

sekuensinya, sedikit kesalahan
yang dilakukan BPS pasti akan
berdampak demikian besar bagi
masa depan bangsa.

Lantas, apa yang sudah dila-
kukan BPS? Akankah mereka
mampu menjembatani kebera-
daan subsidi bagi masyarakat
miskin?

Deputi Bidang Statistik Sosial
BPS Rusman Heriawan, Jumat
(16/9) di Jakarta, mengatakan,
pihaknya sudah menyelesaikan
hampir 90 persen pendataan
rumah tangga miskin (RTM).
Jumlah rumah tangga miskin
yang telah terdata secara nasio-
nal sampai dengan tanggal 15
September 2005 sebanyak 13,6
juta dari 814. 525 satuan ling-
kungan setempat (SLS) atau ru-
kun tetangga.

Jumlah rumah tangga miskin

Orang miskin dan subsidi bahan bakar minyak. Dua kata

yang sama sekali tidak berkaitan secara harfiah itu

akhir-akhir int begitu lekat, seakan sulit dipisahkan.

Bicara soal orang miskin pasti dikaitkan dengan subsidi

BBM, demikian sebaliknya. Ada apa sebenarnya antara
- subsidi BBM dan orang miskin?

Hal itu mencerminkan betapa

yang terdata itu hampir menca-
pai 90 persen dari total target
yang diperkirakan sekitar 15,5
juta rumah tangga miskin, atau
62 juta jiwa penduduk. Dengan
asumsi, satu rumah tangga ber-
anggotakan empat orang.
Pendataan dilakukan di 30
provinsi mulai dari satuan ling-
kungan terkecil setingkat rukun
tetangga ditambah hunian liar
—tidak mencakup pengungsi
yang ditampung di barak, ten-
da/kamp, dan penduduk tuna-
wisma.
Tiga kategori

Menurut BPS, ada tiga kate-
gori penduduk miskin, yakni sa-
ngat miskin, miskin, dan hampir
miskin. Penduduk sangat miskin
adalah penduduk yang konsum-
sinya kurang dari 1.900 kalori
per orang per hari ditambah de-
ngan pengeluaran non-pangan
(PNM) atau senilai Rp 120.000
per orang per bulan. Rumah
tangga sangat miskin adalah
yang berpendapatan kurang dari
Rp 480.000 per bulan. Menurut
data BPS, jumlahnya 4 juta
rumah tangga.

Sedangkan penduduk miskin
adalah mereka yang kemampu-
an pemenuhan konsumsinya an-
tara 1.900 kalori-2.100 kalori per
orang per hari ditambah PNM
atau setara dengan 150.000 per
orang per bulan. Atau rumah
tangga yang pendapatannya ku-
rang dari Rp 600.000 per bulan.
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 Pertamina UP I1I Terapkan ISPS Code

JAKARTA (Suara Karya): PT Pertamina Unit Pemasar-
an III Jakarta akan meningkatkan pengawasan kea-
manan fasilitas pelabuhan BBM serta penanggu-
langan bencana lainnya sebagai bagian dari penerap-
an ketentuan international ship and port security (ISPS)
code.

"Kita harapkan dengan adanya langkah peningkat-
an ini maka keandalan Pertamina dalam pengawasan
kegiatan transportasi akan semakin lebih baik,” kata
Kepala Perkapalan Bandara dan Komunikasi Elektro-
nika Pelabuhan Khusus Migas Tanjung Priok, Subag-
yono di sela latihan penerapan ISPS code di Jakarta,
kemarin. ;

Diakuinya, prasarana dan peralatan di pelabuhan
yang ada saat ini membutuhkan banyak perbaikan.
Namun, Subagyono mengatakan, dengan keadaan
yang ada saat ini pihaknya akan terus melakukan
optimalisasi pengawasan dan penanganan bencana
sehingga dapat lebih efektif. (Rully)
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PENGELOLAAN MIGAS
KKS Cepu Diteken Pekan Ini
JAKARI‘A (Suara . Karya): késepakatan sebelumnya. haannya, yaitu Pertamina
PT Pertamina (Perscro) di- ”Penandatanganan = KKS EP, sebagi holding hulu
pastikan minggu ini segera akan disesuaikan dengan dan Pertamina EP Cepu
menandatangam kontrak nota kesepahaman yang khusus untuk mengelola
kerja sama (KKS) bersama telah ditetapkan sebelum- lapangan Cepu.
dengan pemerintah dan nya, karena Presiden juga Dalam siaran tertulis- -
ExxonMobil untuk penge- sudah mewanti-wanti hal nya, Juru Bicara Pertami- "
lolaan Blok Cepu. Pihak tersebut,” ujar dia. na M Harun mengatakan,
Pertamina akan diwakili Menjawab pertanyaan Dirut PT Pertamina (Per-
oleh ' PT Pertamina EP kepemilikan wilayah terse- sero) Widya Purnama telah
(Eksplorasi dan Produksi) but yang sebelumnya me- melantik jajaran direksi
Cepu yang akan menjadi rupakan wilayah kerja Per- dan komisaris di PT Perta-
anak perusahaan BUMN tamina, menurut Martiono, mina EP Cepu yang akan
tersebut dalam mengelola setelah adanya UU Nomor menjadi anak perusahaan
Blok Cepu. 22 Tahun 2001 yang telah BUMN tersebut dalam me-
"Kemungkinan kalau di-review oleh Mahkamah ngelola Blok Cepu.
tidak hari ini (16/9), da- "Pertamina EP Cepu
lam minggu ini akan di- ” yang dibentuk ini akan
tandatangani kontrak KKS EORRISIMISINR ¢ 1) riadi wakil Pertaming
' Blok Cepu yang diprakar- KKS akan dise- dalam KKS dan bertang-
sai oleh Menteri Energi suaikan dengan nota gung jawab atas kelancar-
‘"dan Sumber Daya Mine- an operasional dan penge-
ral,” kata Komisaris Perta- kgsepahaman yang lolaan Blok Cepu,” ujarnya.
\ mina, Martiono Hadianto telah ditetapkan Susunan direksi dan
di Jakarta, kemarin. sebelumnya, karena komisaris PT Pertamina
. Penandatanganan ini EP Cepu adalah: Dirut
dilakukan sebagai tindak Presiden ,iuQa SUd ah dijabat Hestu Bagiyo dan
lanjut. disetujuinya PP No- mewanti-wanti hal Direktur Operasi Subi- -
mor 34 Tahun 2005 oleh tersebut,” janto. Sebagai Komisaris

Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY).
Menurut - Martiono,
setelah penandatanganan
KKS ini, maka langkah
selanjutnya akan ditindak-
lanjuti dengan penan-
datanganan joint operation
agreement (JOA) antara
Pertamina dan Exxon.
*Nah JOA ini hanya
dilakukan oleh Exxon dan
Pertamina, karena ini
sifatnya teknis,” ujar dia.
Dijelaskannya, isi kese-
pakatan yang akan ditan-
datangani dalam KKS ini
tidak banyak berubah dari

Martiono Hadianto
Komisaris Pertamina

Konstitusi maka semua la-
pangan migas milik Perta-
mina wajib diserahkan
kepada pemerintah.

Untuk operator nanti-
nya, Pertamina dan Exxon
akan diberikan kesem-
patan mengelola secara
bergiliran. Kesempatan
lima tahun pertama akan
dipegang oleh Pertamina.

Di bagian lain, Perta-
mina juga telah mempersi-
apkan satu anak perusa-

Utama Pertamina EP Ce-
pu adalah Widodo Sutoyo
dan Komisaris Bambang
Tjiptadi. Sedangkan Dirut
PT Pertamina EP dijabat
oleh Kun Kurnely, Subar-
kah Kustowo sebagei
Direktur Operasi, Tri Si-
windono Direktur Pe-
ngembangan Usaha dan
Karyo Shantika Direktur

" Keuangan. Sedangkan su-

sunan Dewan Komisaris
PT Pertamina (EP), Komi-
saris Utama Mustiko Sa-
leh, sementara SM Hari
Kustoro dan Suprijanto
selaku Komisaris. (Rully)
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TATA NIAGA MINYAK

Pertamina Diminta Klarifikasi

{ JAKARTA (Suara Karya): Menten
“iNegara Badan Usaha Milik Negara
'(Menneg BUMN) Sugiharto meminta
. Direksi PT Pertamina memberikan
klarifikasi mengenai dugaan peng-
gelembungan (mark up) dana pem-
belzan bahan bakar minyak (BBM)

, impor, khususnya solar.

" “"Kementerian BUMN telah mela-
surat pada direksi Pertami-

‘yangkan
‘na, Senin (12/9), untuk menjelaskan

-tgntang tata niaga BBM, terutama
mengenai harga solar yang dinilai ti-
‘dakwajar,” ka;aSughaxtodeakana
kemarin.

' bDalam surat yang dxtembuskan ke
Premdm, Wapres, Sekneg dan DPR
itu itu juga disebutkan mengenai per-
mintaan pemerintah agar Pertamina
melakukan Klarifikasi mengenai pe-
;nye.lundupan dan pencurian BBM di
Lawe-Lawe Balikpapan, Kalimantan
.Timur dan Batam.

"'y Ketidakwajaran yang terlihat oleh
Kementenan Negara BUMN, yakni
mengenai perkiraan harga impor
- BBM yang jauh dari harga patokan
‘Mid Oil Platts Singpore (MOPS). Un-

. tuk itu, masalah ini harus diselidiki
lebih lanjut.

Meskipun, harga di pasar spot mi-
nyak internasional selalu bergerak
dan berubah setiap jamnya yang me-
mungkinkan terjadinya kesalahan
dalam penetapan harga, namun akan
dilihat berapa jauh keselahan itu.
Apalagi sistem akuntansi pelaporan
Pertamina mengenai impor BBM
tidak berfungsi dengan baik. "Sudah
ada 30 orang yang dilatih untuk pro-
gram SAP ini dan bahkan telah me-
nelan biaya miliaran, namun tidak ada
hasilnya. Akhirnya negara dirugikan
dengan kasus pembobolan dan peng-
gelembungan dana ini,” tuturnya.

Untuk menyelesaikan masalah di
Pertamina ini, pemerintah akan me-
misahkan antara kegiatan hulu dan
kegiatan hilir, sehingga akuntabilitas
Pertamina dapat diperjelas. "Pertami-
na sebagai entitas bisnis harus un-
tung seperti perusahaan minyak lain-
nya. Tapi fungsi lain sebagai pelayan
publik juga harus diperhitungkan
oleh pemerintah,” kata Sugiharto.

Menyangkut tidak berfungsinya
sistem audit teknologi di PT Pertami-
na yang menghabiskan biaya sekitar
10 juta dolar AS itu, Sugiharto me-
ngatakemn, pihaknya sedang meminta

ark Up Impor BBM

Klarifikasi dari direksi Pertamina.
Subsidi

Sementara itu, Dirjen Perbendaha-
raan Negara Departemen Keuangan,
Mulia P Nasution mengatakan, subsidi
BBM yang sudah dibayarkan peme-
rintah kepada Pertamina hingga Agus-
tus 2005 ini mencapai Rp 78 triliun.

Besaran subsidi ini sudah me-
lebihi jumlah yang ditetapkan dalam
anggaran pendapatan dan belanja
negara (APBN) Perubahan I 2005 se-
besar Rp 76,5 triliun. "Realisasi sub-
sidi hingga Agustus mencapai Rp78
triliun. Juni sudah Rp 54 triliun, Juli
dan Agustus kita set off (dibayar de-
ngan piutang Pertamina) Rp 20 triliun
dan kita bayar tunai Rp 4 triliun,”
kata Mulia.

Mengenai jumlah realisasi yang
sudah melebihi target itu, Mulia me-
ngatakan, angka itu kini sedang diba-
has dalam APBN-P II 2005 yang telah
memberikan dua alternatif angka
subsidi BBM yaitu Rp 113,7 triliun
dan Rp 89,2 triliun. "Angka yang
akan kita gunakan adalah Rp 89,2
triliun, Jadi sampai‘ akhir tahun
masih ada dana untuk subsidi BBM.
Mudah-mudahan cukup sampai
akhir tahun,” ungkapnya. (vuliana)
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Total
Total SA, J'umat (16/9) sepakat menu-

.perusahaan-perusahaan minyak
mminghthn hpnitasnyadanmenu—

Peruuhnn ‘minyak yang pen-
jua]amwa ‘menempati nomor empat di
dunia ‘-membuat komitmen tersebut
setelah beﬂe;nn dengan Menteri
Keuangun Prancis Mmy Breton

minggu
lm'ga, kata Jean-Paul Vettier, kepala
pemasaran dan penyulingan Total.
“Sebalﬂnwahmiahnmenumnkan

harga dalam beberapa hari.”

Breton menyambut langkah Total,
yang mengontrol seperlima pasar
pompa bensin Prancis.“Konsumen akan
lebih dilindungi,” kata Breton dalam

i jumpa pers.

Namun Breton gagal memperoleh
komitmen dari perusahaan minyak
asing dalam pertemuan itu. Meski
demikian dia mengatakan telah men-
catat rencana yang dipaparkan BP
PLC, Royal Dutch Shell PLC dan Esso,
anak perusahaan Exxon Mobil Corp,
untuk mi vestasikan sejumlah total
500 juta euro di Prancis dalam tiga
tahun mendatang. Tidak jelas apakah
rencana itu merupakan rencana baru.

Breton membantah anggapan
bahwa intervensinya dapat menggang-
gu persaingan raksasa minyak Prancis,

.dan menekankan pemerintah lain juga

berusaha mendorong industri untuk
mengambil langkah terhadap harga

i dan investasi jangka panjang.

Meski komitmen Total menye-
babkan harga bahan bakar lebih ren-
dah dari rata-rata, Breton mengatakan
‘dia yakin persaingan pengecer akan

S.A. Setuju Turunkan Harga Bensin

didorong untuk menyesuaikan diri.
Breton juga tampak puas dengan
komitmen Total untuk meningkatkan
investasinya di sektor penyulingan dan
mengumumkan badan pemerintah yang
baru akan dibentuk untuk memonitor
harga minyak.

Untuk menghindari diberlakukan-
nya pajak tambahan, Total berencana
menanamkan 2,8 juta miliar euro (US$
3,4 miliar) pada sektor penyulingan
selama lima tahun mendatang, lebih
dari tiga kali investasi dalam lima
tahun pertama.

Menjawab kekhawatiran pemerin-
tah dalam hal kapasitas produksi
domestik, diumumkan pula rencana
senilai 800 juta euro (US$ 978 juta)
untuk membangun fasilitas pen-
ingkatan yang mengubah kelebihan
bahan bakar berat menjadi bahan
bakar otomotif.

Breton juga meminta perusahaan
minyak mendukung penggunaan energi
yang dapat diperbaharui termasuk
bahan bakar alami (biofuel), pengganti
bensin dan solar yang terbuat dari tana-
man atau sampah organik. (ap/nat)
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.3 — Hati-hati theng-
can;oli untuk kendaraan
{Pagalnya, Jumat (16/9),
gkus, Herman Lim

h Sy 4 4
Uga melakukan penipuan
“ﬁ; njual oli bekas yang

gmpungBuaran RT 03 RW ¢
g T mur, Jakarta Timur
5 ~~|.‘ '\ ;

gas mendatangi

Si Tang

4T TR )

ak’ menggerebek gu-

mudian kunci dipaksa dibuka.

- Di sana ditemukan 15 orang pe-
kerja yang sedang melakukan
pengoplosan.

Di dalam gudang juga ditemu-
kan 828 drum berisi oli berbagai
merek, 'produksi Pertamina,
Shell, Esso, BP, dan Mobil Oil.
Selain itu juga mesin Forklip dan
satu mobil boks berisi oli. Di
lantai dua terdapat gudang yang
dipergunakan untuk mengecat

.atau memberi label merek drum
kosong:Di sana ditemukan 776
drum kosong dengan berbagai
merek dan kompresor.

Dari pemeriksaan terhadap
karyawan, diketahui gudang
pengoplosan ini sudah berope-

.rasi sejak dua tahun lalu. Mereka

memindahkan oli dari drum be-
kas tanpa merek ke dalam drum
yang sudah diberi merek.
Herman Lim mengatakan,
usahanya ini sudah dilakukan

“sejak 2002. Ia mendapatkan ba-

han baku dari Pertamina dan se-
bagiannya lagi dari sales Eva-
lube. Omset yang didapat dari
usaha ini mencapai Rp 800 juta
setiap bulannya. Oli palsu hasil
produksi ini sebagian disimp.
di Komplek Pergudangan Blgg
C No 29-30, Pluit, Jakarta Utara.
Dalam gudang kedua ini dite-
mukan ribuan drum ¢li dengan
berbagai merek. Menurut kete-
rangan Hendra Rusli alias Han-
sen, pengelola gudang, tempat
itu sudah sejak 2001 menjadi

kap Pengoplos Oli Merek Ternama

gudang penitipan barang asal- |
kan membayar sewa.

Menurut Wakil Direktur Res-
krimsus Polda Metro Jaya, ||
AKBP Agung Sabar Santoso SH,
tindakan Herman ini sudah me-
langgar Pasal 24 ayat (1) jo pasal |
13 ayat (1) UU Nomor 5 Tahun |
1984 tentang melakukan kegiat- |
an industri tanpa izin. “Jika ada ||
pengaduan dari pemilik merek |
yang asli, ia juga dapat dikenai
pasal 90 UU Nomor 15 Tahun
2001 tentang merek,” katanya.

“"Saya tidak tahu itu,” ujar
Heyman ketika dikerubungi war-
tawan mengenai kegiatan peng-
oplosan dan penggunaan merek
ternama. Ia mengaku pusing di-
tanya wartawan. mc34
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~Rekayasa Industri Siap Kembangkan Biodiesel

‘\.o‘\ -
i JAKARTA—-PT Rekayasa In-
dustri
dan industri pe-
ngol mlnyak jarak untuk di-
pro menja‘;liogiiodiuel Pe-
ng angan biodiesel tersebut
M an {dljl dgpn proyek nasional

semt ',pmh.lnimempa-
wmmuisumbu'energlalter-

natif.
Sejau,h ini PT Rekayasa In-
dustrl telah membangun pabrik
>~biodieselba'bahnnbaku
pagar. Namun skala
uksiny: 1:11&311: relatif kecil,
relat ' masih ttnggl Langkah
3erupa jugu dilakukan PT

sedang menyiapkan desain’

tasi krisis energi

produksinya

Rajawali Nusantara Indonesia
(RNI), dan beberapa perusahaan
lainnya

Direktur Utama PT Rekayasa
Industri, Triharyo Indrawan
Soesilo, mengatakan pengem-
bangan biodiesel tersebut hanya

akan membantu memecahkan .
_ masalah kelangkaan BBM untuk

. sektor transportasi. Namun be-
- lum bisa menyelesaikan krisis

energi listrik di dalam negeri se-
cara menyeluruh.

Karena itu, dia merekomenda-
sikan agar pemerintah mengem-
bangkan energi panas bumi un-
tuk membangkitkan tenaga lis-
trik. “Indonesia menguasai 40
persen cadangan panas bumi du-
nia, sehingga bisa dikembangkan

menjadi sumber energi primer,”
kata Triharyo di Jakarta, Kamis.

PT Rekayasa Industri sejauh
ini akan bertindak sebagai pe-
rancang pembangunan pabrik

“ biodiesel. Sedangkan PT Perke-

bunan Nusantara dan PT Inhu-
tani sebagai penyedia lahan bagi
perkebunan tanaman jarak, se-
dangkan PT Pertamina bertin-
dak sebagai pembeli dan distri-
butor.

Sebelum ini PT Pertamina te-
lah menyatakan kesanggupan-
nya untuk menyerap seluruh bio-
diesel yang diproduksi-berapa-
pun besarnya-dan mendistribu-
sikannya melalui stasiun peng-
isian bahan bakar (SPBU) yang
tersebar di seluruh Indunesia.

Biodiesel ini bisa dipasarkan
melalui SPBU yang ada karena
sifatnya memang sama dcngan
solar.

Biodisel ini akan mampu me-
nekan ketergantungan terhadap
bahan bakar minyak (BBM) dz !
fosil yang cadangannya kian mes
nipis. Karena itu diperlukan pe-
ngembangan biodisel secara
besar-besaran. Dengan pengem-
bangan biodiesel dengan skala
industri maka biaya produksi
menjadi lebih rendah dan harga
jual menjadi lebih murah.

Proyek Biodisel ini akan dipre-
sentasikan di hadapan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
setelah pulang dari lawan ke luar
negeri. W fir
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Kapolri Perintahkan Tindak
Masyarakat Penimbun BBM

JAKARTA — Kapolri Jenderal
(Pol) Sutanto mengingatkan kepada
masyarakat yang dengan sengaja
merigambil keuntungan pribadi de-
ngan menimbun bahan bakar mi-
nyak (BBM) akan ditindak tegas se-
cara hukum karena praktik-praktik
tersebut mengakibatkan persediaan
di masyarakat menjadi berkurang.

“Bagi mereka yang mencoba men-
cari keuntungan pribadi dengan me-
nimbun BBM maka pihak kepolisian
tidak segan-segan menindaknya,”
kata Kapolri kepada wartawan di
Mabes Polri Jakarta, Jumat (16/9).

Kepolisian akan menangani kasus
penyalahgunaan BBM secara inten-
sif untuk mengamankan pasokan
BBM di dalam negeri.

Dalam dua hari terakhir ini, Tim
Penertiban BBM dari Samapta Polda
Jabar sudah mengunjungi dan me-
ngecek sebanyak tujuh lokasi, na-
mun tidak ada indikasi ditemukan
aktivitas penimbunan BBM. Operasi
penertiban itu dilakukan di J1 Ci-
pamokolan, dan pada Kamis siang

(15/9) digelar di lima lokasi lainnya
yakni di J1 Soekarno Hatta depan PT
Len Kecamatan Regol Kota Ban-
dung, kawasan Gunung Batu, J1 Leu-
wigajah, serta melakukan penin-
jauan ke pangkalan minyak tanah di
depan lapas Banceuy.

“Ada dua kemungkinan mereka
tidak beroperasi, pertama karena ti-
dak beroperasi lagi atau mereka ‘tia-
rap’ menunggu kesempatan untuk
beroperasi. Namun, kami tidak akan
memberi celah kepada mereka, dan
bersama Pertamina terus memper-

-sempit peluang penyimpangan dis-

tribusi BBM di lapangan,” kata Dir

.Samapta Polda Jabar Kombes Pol

HC Tukimin. :
Tutupnya beberapa pangkalan liar
seperti yang terkena operasi dalam
beberapa hari ini, menurut Tukimin,
merupakan bentuk keberhasilan
operasi yang mereka gelar, artinya
tidak ada kesempatan lagi bagi para
pelaku ‘kencingan’ minyak tanah
dan BBM untuk kembali beroperasi.
M eye
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‘Sapta Indra Sejati Bantah
Gunakan BBM llegal

JAKARTA — Perusahaan.

tambang ba;qparg PT Sapta
Indra Sejati, membantah ha-
- sil investigasi Tim Terpadu
pemanfauan pengawasan

dan pengendalian BBM

(Timdu). Dalam hasil Timdu
BBM disebut bahwa perusa-
haan tersebut terbukti telah
menggunakan BBM solar
ilegal sebesar 408,5 kilo liter
sejak Januari hmgga Juli
2005, yang menyebabkan ke-
rugian negara sebesar Rp
1,047 miliar.

Direktur Utama PT Sapta
Indra Sejati, R Tjahyono Ima-
wan, mengatakan perusa-
haan yang dipimpinnya se-
lalu mengikuti peraturan
yang telah ditentukan oleh
pemerintah terkait dengan
konsumsi BBM untuk indus-
tri. “Kita selalu beli dari Per-
tamina dan itu diberikan se-
cara resmi dengan harga ter-
tentu. Kita tidak pernah beli
solar dari SPBU atau tempat
lainnya selain Pertamina,”
kata Tjahyono dalam jumpa
pers yang digelar kemarin
(16/9).

Untuk kebutuhan setiap
bulannya jelas Tjahyono, pi-
haknya mengajukan permo-
honan kuota konsumsi solar
ke Pertamina sebesar 640
kilo liter. Namun dari kuota
yang diajukan tersebut, kata
Tjahyono, oleh Pertamina

hanya disetujui sebanyak
625 kilo liter per bulan sela-
ma periode Januari hingga
Juni 2005.

Berdasarkan kuota yang
diberikan Pertamina terse-
but, jelasnya, perseroan
mengajukan pemesanan ke-
pada Pertamina dalam ben-
tuk purchase order (PO) de-
ngan harga yang telah dite-
tapkan oleh Pertamina. Da-
lam hal pembayaran, tambah
dia, pihaknya selalu mela-
kukan pembayaran di-
muka, yaitu 12 hari sebelum
solar dikirimkan oleh Perta-
mina, melalui transporter res-
mi yang ditunjuk oleh BUMN
tersebut. “Ini berarti negara
tidak , karena pem-
buatan delivery order (DO)
dilakukan setelah kita bayar
lunas dimuka,” ujarnya.

Sementara itu dalam ke-
sempatan yang sama Kepala
Sub Timdu BBM Industri,
Sumarko, menuturkan keke-
liruan hasil investigasi Tim-
du tersebut lebih disebabkan
oleh kesalahan membaca da-
ta yang dilakukan oleh ang-
gota Timdu yang melakukan
audit terhadap data pembe-
lian dan konsumsi solar PT
Sapta Indah Sejati. Dan dari
hasil penghitungan audit
Timdu tersebut, kata Sumar-
ko, ada selisih antara jumlah
pemakaian dan penerimaan.

Sumarko menuturkan da-
ta yang diberikan oleh PT
Sapta Indra Sejati kepada
pihak Timdu pada tanggal
17 Agustus lalu sudah leng-
kap dan tidak ada masalah.
Disamping itu, kata Sumar-
ko, selama proses audit ber-
langsung pihaknya terus me-
lakukan kontak dengan pi-
hak Sapta Indra Sejati. “'Ini
hanya faktor kesalahan me-
lihat, di mana ada data yang
terselip. Jadi kemudian se-
lisih angka ini yang disam-
paikan oleh Timdu kepada
rekan-rekan media massa
pada Rabu (14/9) lalu,” pa-
par Sumarko.

Dengan adanya kejadian
ini, Sumarko menegaskan,
kedepannya diharapkan ti-
dak ada lagi kesalahan audit
yang dilakukan oleh Timdu.
Sementara untuk tujuh in-
dustri lainnya yang berda-
sarkan hasil audit Timdu ju-
ga terbukti menggunakan
BBM ilegal, menurut Sumar-
ko, sudah tidak ada masalah.
Dia juga mengatakan pada
Senin (19/9) mendatang
Timdu akan memanggil sa-
lah satu industri yang masuk
ke dalam daftar pembeli
BBM ilegal. Pemanggilan
tersebut, jelas dia, terkait de-
ngan perbedaan data antara
yang disampaikan secara li-
san dan tertulis. mc25
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Baru Pencurian BBM

Di Padang
“kelangkaan BBM
menjalar cepat

‘hlngga ke desa-desa

; INDRAMAYU—Polres In-
dramayu, Jawa Barat, meng-
ungkap modus baru pencu-
rian bahan bakar minyak
(BBM). Pelaku mengambil
sebagian muatan minyak
mentah (crude oil) dari mobil
tangki dan kemudian meng-
gantinya dengan air.

Modus itu terungkap saat

jajaran Polres Indramayu
melakukan pemeriksaan ter-
hadap mobil tangki nopol B
9693 OF, yang sebelumnya

'diamankan Mobil itu di-
tangkap ketika mengantre

untuk membongkar muatan-
nya di terminal Pengumpul
Pertamina Balongan.

mengawam

Saat itu, dua petugas
mobil tangki

yang akan menurunkan
muatannya. Namun, mobil
tangki yang dikemudikan
Sunardi (47 tahun), warga
Karawang itu, tetap saja ti-
dak bergerak Ketika dide-
kati, ternyata mobil tersebut
sudah ditinggal sopirnya.

. Pengawas Produksi Dae-
rah Operasi Hulu Jawa Ba-
gian Barat Area Operasi Ba-
rat, Sudaryono, dari hasil

pemeriksaan,

terungkap

bahwa mobil tangki punya
PT Citra Putra Perdana
(CPP) itu, memiliki sekat be-
rupa terpal yang membelah
bagian dalam mobil. Meski-
pun salah satu bagian tangki
berisi minyak mentah, na-
mun-pada baglan lain ter-

nyata berisi air.
. Mobil tangki itu, kata dia,

mengangkut minyak mentah
yang diambil dari sumur

Muara Tawar, Tambun, Be-
kasi. Menurut rencana, mi-
nyak sebanyak 16 ribu liter
itu dibawa ke terminal Peng-
umpul Pertamina Balongan.

‘Pihaknya telah pengambi-
lan contoh minyak mentah
maupun air dari dalam tang-
ki, untuk kepentingan pe-
nyelidikan. Sample itu selan-
jutnya diperiksa di laborato-
rium Pertamina.

Pengawas PT CPP Wilayah
Timur, Sucipto, mengemu-
kakan kasusitu baru pertama
kali terjadi di perusahaannya.
“Perusahaan kami dirugikan
dengan ulah sopir itu. Selain
harus membayar klaim ke
Pertamina, juga telah meng-
hambat kegiatan pengang-
kutan minyak mentah,” ujar
Sucipto. lis

Sementara itu, Tim Buru
Sergap Polsek Ilir Timur (IT)
II Poltabes Palembang,
mengungkap praktik penim-
bunan BBM di tepi Sungai
Musi. Dari tiga lokasi penim-
bunan, polisi menyita 32
drum berisi solar, minyak ta-
nah, dan premium (bensin).

Selain menyita BBM, me-
nurut Kapolsek IT II, Iptu
Boyke Karel Wattimenna, po-
lisi juga menahan tiga pelaku
penimbunan, yaitu Zainal
Abidin (43), Fitriadi alias Fifit
(28), dan Andi Mulya (34).

Menghilang

Sepanjang Jumat (16/9).

kemarin, para sopir truk
yang melintasi jalur Pantura,
Tegal-Batang mengeluhkan
hilangnya solar di sejumlah
SPBU. Menurut mereka, tiap
kali hendak mengisi solar di
SPBU, selalu ada tulisan
‘Solar Habis’.

Dari penelusuran Repub-
lika, hampir semua SPBU
(sekitar 40 unit) yang ada di
sepanjang jalur Pantura ke-

habisan solar. Sedangkan
untuk jenis premium, tidak
ada masalah.

Seorang pengelola SPBU
menyatakan, solar habis se-
jak pagi. “Kami sudah telpon
ke agen agar solar segera di-
suplai, tetapitidak datang
juga,” kata Anto, petugas
SPBU di Ulujami.

“Saya ingin mengisi solar
sejak dari Tegal hingga di
Ulujami ‘ini, tapi tetap saja
tak dapat. Semua SPBU ke-
habisan solar,” seru Jarwoto,
sopir truk yang ditemui saat
istirahat di Ulujami.

Seorang staf di Pertamina
Depo Tegal, mengatakan se-
benarnya suplai solar nor-
mal, seperti hari-hari biasa.
“’Saya sendiri bingung, kena-
pa solar cepat habis di SP-
BU,” katanya.

Di Padang, kelangkaan
BBM bagai wabah. Menular
dalam waktu singkat, satu
kota ke kota lain terus ke pe-
desaan. Akibatnya para pe-
ngendara terpaksa mengan-
tre barjam-jam di SPBU dan
nelayan tak melaut lagi.

“Saya sejak kemarin men-
cari SPBU yang agak sepi,
tidak ketemu, malah seka-
rang antrien makin pan-
jang,” kata Marzul Ilyas, pe-
milik mobil, di Padang.

Di sepanjang Muara Pa-
dang, Sungai Batung Arau,
sekitar 100 unit kapal tonda
milik nelayan, diparkir. Para
awaknya kelihatan berma-
las-malasan di warung kopi.
“Laut luas, solar tak ada, apa
hendak dikata,” kata salah
seorang dari mereka.

Ketua Himpunan Nelayan
Seluruh Indonesia Sumbar,
Mirwan Pulungan, menye-
butkan nelayan di sepanjang
pantai barat Sumbar sedang
dibelit persoalan serius.

M lis/rul/aja/oed
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"berunjuk rasa
menolak kenalkan
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JAKARTA — Presiden belum
memutuskan waktu kenaikan
harga BBM kendati sudah diu-
mumkan bakal dilakukan awal
Oktober 2005. Pemerintah pun
masih belum memutuskan be-
saran kenajkannya. Alasannya,

~masih terus dikaji dan menung-

gu realisasi penyaluran dana
kompensasi kénaikan harga
BBM pada 1 Maret 2005 lalu. -

Menteri Sekretaris Negara
Yusril Thza Mahendra menga-
takan waktu dan besaran ke-
naikan harga BBM yang muncul
di media massa belakangan ini
baru sebatas wacana. “Kepu-
tusan mengenai itu [kenaikan]
belum diambil, tapi nanti pada
akhirnya Presiden akan putus-
kan dalam rapat kabinet,” kata
Yusril di kantornya, Jakarta, Ju-
mat (16/9).

Yusril berjanji akan terus me-
nyampaikan perkembangan ren-
cana kenaikan harga komoditas
yang sangat sensitif bagi rakyat
ini, lantaran memang tak bisa
dibendunglagi. Kata dia, peme-
rintah tak bisa lagi memperta-
hankan harga BBM seperti se-
karang ini, mengingat harga
minyak mentah dunia sudah di

' e e

 atas 60 dolar AS pei‘ baiL

Awal pekan ini, Wapres J usuf
Kalla mengatakan kenaikan
harga BBM akan dilakukan pada
awal Oktober ini. Sementara
Presiden mengaku sudah menge-

~tahui-perihal-rencana waktu. ..

kenaikan itu.

Mengenai besarannya, Menneg
Perencanaan Pembangunan Na-
sional/Kepala Bappenas, Sri
Mulyani, menjelaskan minimum
50 persen demi menekan defisit
anggaran pada APBN di bawah
satu persen. Ada dua opsi besar-
an subsidi BBM yang ditawar-
kan, yakni Rp 89,2 triliun dan Rp

Kenalkan Oktober,
” ‘minimal 50 per-
sen. Bisa '&?lﬂs

Jusuf Kalla
Wakil Presiden

113,7 triliun. Jika pemerintah
memilih opsi pertama, kenaikan
minimalnya mesti 50 persen.
Sejauh ini, Yusril menegaskan
kebijakan Presiden masih tak
berubah. Ia menjelaskan, ke-
-naikan hargaBBM tetap akan
dilakukan awal bulan depan
setelah penyaluran kompensasi
BBM tuntas diberikan. Sedang-
kan pengertian waktu yang di-
maksudkan Presiden terkait de-
ngan tanggal pasti kenaikan itu
resmi diumumkan dan diberla-
kukan.

Kemarin, Kalla'’kembali mene-
gaskan kenaikan‘minimal harga

" ALISAIDDOK REPUBLIKA

AN, !
R

'Waktu dan be-
saran kenaikan
masih wacana.

Yusril Ihza Mahendra
Mensesneg

BBM tetap 50 persen. “Tapi, bisa
jadi 70 atau 80 persen,” tegas-
nya di Denpasar, Bali. Pada sisi
lain, Kalla menyebutkan peme-
rintah menyiapkan dana kom-
pensasi Rp 100 ribu per kepala
keluarga.

Ketua DPR, Agung Laksano..

menyarankan kenalkan kembali
harga BBM dilakukan setelah
Lebaran, November 2005, bukan
Oktober 2005. ’Secara pribadi,
lebih baik menunggu habis
Lebaran,” kata Agung yang juga
Wakil Ketua Umum Partai
Golkar. Ia mengingatkan penen-
tuan waktu kenaikannya perlu
juga melihat ketahanan kondisi
keuangan negara untuk tetap
memberikan subsidi BBM

Aksi demonstrasi mahasiswa
menolak rencana kenaika
harga BBM terus berlangsung!
Puluhan mahasiswa yang ter-
gabung dalam Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) se-Bandung
Raya melakukan aksi unjuk rasa
dengan menyegel pompa bensin
Cikapayang, di J1 Ir H Juanda,
Bandung, kemarin. Mahasiswa
yang terdiri dari BEM Unpad,
KM ITB, BEM UPI, dan BEM
STT Tekstil, menuntut pemerin-
tah membatalkan rencana ke-
naikan harga BBM.

Di Jakarta, belasan mahasiswa
demo di depan Istana Negara
menolak kenaikan itu. Aksi se-
rupa bergulir di berbagai kota
seperti di Medan, Makassar, Se-
marang dan Surabaya. ®djo/ant
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KENAIKAN BBM

Pertamina ]an

Cukupi Stok

" "JAKARTA (Suara Karya): Pertamina mengimbau masyarakat
adak melakukan pembehan secara berlebih (panic buying) BBM
] ytmg dapat menimbulkan kelangkaan menjelang kenaikan harga
BBM Oktober mendatang. Aksi membeli untuk menimbun
(  minyak, juga akan ditindak tegas secara hukum.

mene

- "Kami minta agar masyara-
kat tidak panik dengan membe-
li BBM secara berlebih, karena
Pertamina akan melayam per-
‘mintaan BBM sesuai dengan
kebutuhan masyarakat,” kata
General Manajer Pertamina Unit
‘Pemasaran Il Jakarta, Tjandra
Putra Kelana, kepada warta-
‘wan, kemarin. .

Tjandra menjelaskan, untuk
kelancaran distribusi BBM, Per-
tamina telah menyiapkan stok
BBM dan non-BBM di seluruh
depot penimbunan, selain me-
nyiagakan sarana dan fasilitas

peng;sxan, termasuk menambah

jam Kkerja operasional depot pe-
nimbunan BBM. "Meski ada
lonjakan permintaan, kami ma-
sih memandang ini hanya bersi-
fat sementara dan belum meng-
ganggu persediaan yang ada,”
‘ujar dia.

- Tjandra juga menjelaskan,
untuk bulan ini pihaknya telah
kan pasokan’

hari, minyak tanah 6.500 kilo- =

liter per hari, dan solar 11.990
kiloliter per hari.

"Selain itu, agar distribusi
tetap terjaga dengan aman, ka-
mi pun berkoordinasi dengan
aparat Polri, pemda serta ins-
tansi terkait untuk mendukung
kelancarannya,” kata ‘Ijandra.

Menyinggung mengenai aksi
penimbunan yang diindikasikan
dilakukan oleh oknum aparat
maupun industri, menjelang ke-
naikan BBM bulan depan, T an-
dra mengatakan, untuk wil: vah
kerjanya yang mencakup Jal ar-
ta, Banten dan Jawa Barat saat
ini masih dalam tahap normal.
Artinya tindakan tersebut tidak
jelas terlihat. "Saya rasa, semua
‘agen nakal saat ini tidak berani
melakukan hal-hal yang tidak
dibenarkan,” ujarnya.

Sementara itu Wapres Jusuf
Kalla kemarin di Denpasar, Bali,
menyatakan bahwa kenaikan

premium - harga BBM diperkirakan tidak
sebanyak 11.751 " kiloliter permvakan melebihi 50 persen. (rutly)
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OPEC Bantah
Anggapan Brown
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LONDON — Organisasi
Pengekspor Minyak (OPEC)
mengaku terkejut dengan
komentar penanggung jawab
keuangan Kabinet Inggris,
Gordon Brown, yang me-
minta OPEC bertanggung ja-
wab atas kenaikan harga mi-
nyak dunia saat ini. Melalui
sek.uah wawancara dengan
BBC Newsnight Programme,
OPEC menegaskan kenaikan
harga itu bukan karena ke-
salahan produsen minyak.

Para anggota OPEC telah
meningkatkan kapasitas
produksi dari produksi bia-
sanya. Kenaikan harga mi-
nyak akibat meningkatnya
kebutuhan minyak dunia
yang tidak diimbangi de-

Untuk meningkatkan in-
vestasi pada bisnis pertam-
bangan minyak, harga mi-
nyak dunia setidaknya men-
capai 40 dolar AS per barel.
OPEC sepakat bila harga
ideal minyak berada pada
kisaran 40 hingga 60 dolar
AS per barel. “Kami masih
mencari posisi harga yang
dianggap stabil, diharapkan
penetapan ini tidak mema-
kan waktu lama,” kata El-
din.

Harga minyak mentah me-
nurun setelah OPEC mem-
perkirakan terjadinya penu-
runan permintaan menyusul
kenaikan harga yang mem-
buat konsumen enggan
membelanjakan dananya.

ngan kapasitas produksi du> Namun, produsen minyak

OPEC juga'menyatakan

nia sehingga muncpul- ke§en-
jangan yang mem!
minyak men]adl ahal
menyambut baik pendapat

Brown yang meminta OPEC~

lebih terbuka dalam penge-
lolaan minyak dunia. OPEC
meminta masalah ini bukan
tanggung jawab produsen
saja tap1 juga kopsumen

lllkl‘p irg(b?sw

"akta sudah membuk-
tf n suplai tidak mampu

enuhi permintaan yang
begitu besar,” kata Adnan
Shihab Eldin, sekjen OPEC
pada BBC. Pihaknya masih
mencari titik stabil untuk
menetapkan harga.

Brown sebelumnya me-
nyatakan OPEC telah gagal
memenuhi kebutuhan akan
minyak dunia menyusul me-
ningkatkan kebutuhan mi-
nyak mentah dunia di Cina
karena ekonomi negara ter-
sebut tengah bangkit. Na-
mun, OPEC khawatir akan
terjadinya suplai berlebihan
yang akan membuat harga
minyak jatuh.

‘terbesar di Amerika Selatan,
Vr;xauela, memperingatkan

ga-minyak bisa mencapai
100 dolar AS per barel kare-
‘na terbatasnya sumber alam
yang tersedia. "OPEC ham-
pir mencapai kapasitas pro-
duksi maksimumnya. Masa-
lahnya cadangan minyak su-
dah semakin menipis. Ini be-
nar-benar krisis,” kata Pre-
siden Venezuela, Hugo Cha-
vez, dalam pertemuan pun-
cak di New York.

Pada perdagangan di New
York Mercantile Exchange
(Nymex), minyak mentah di-
perdagangkan dengan‘h&z’ a
64,51 dolar AS per bareR
run 24 sen. Harga minyak
brent pada pengiriman Ok-
tober di London’s Intertia-
tional Petroleum Exchange
turun 16 sen menjadi 63,50
dolar AS per barel. Pemain
pasar memperkirakan harga
minyak mentah di Nymex
akan terus menurun karena
berkurangnya permintaan
menyusul naiknya harga mi-
nyak,” kata Ken Hasegawa,
analis pasar modal dari Hi-
mawari CX. m ap/afp/hir
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